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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Lat ar Bel akang 

Me nur ut Wij oyo( 2009, dal a m Prati wi 2013) penyakit gastritis yang seri ng 

di kenal sebagai penyakit maag mer upakan penyakit yang seri ng mengganggu. 

Bi asanya penyakit gastritis terjadi pada orang –orang yang me mpunyai pol a 

makan ti dak terat ur dan me makan makanan yang merangsang produksi asa m 

lambung. Sedangkan menur ut Ar di ansyah (2012) gastritis yait u mer upakan 

penyakit yang umu mnya di derita oleh kal angan re maj a. Dan adapun menur ut 

Sal al udi n(2018) gastritis adal ah proses i mfl a masi pada lapisan mukosa dan sub 

mukosa la mbung, dan dapat di bukti kan dengan adanya i nfiltrasi sel-sel. 

Me nur ut WHO,  re maj a adal ah penduduk dal am rent ang usi a 10- 19, 

sedangkan menur ut peraturan mentri kesehat an RI no mor 25 tahun 2014, remaj a 

adal ah penduduk dal am rent ang usia 10-18 tahun dan menur ut Badan 

Kependudukan dan Kel uarga Berencana ( BKKBN) rentang usi a re maj a adal ah 

10- 24 tahun. Sedangkan menur ut Bilawati (2014) masa re maj a adal ah masa 

mencari identitas diri, adanya kei ngi nan unt uk diteri ma ol eh te man sebaya dan 

mul ai tertari k oleh lawan jenis menyebabkan re maja, ter masuk pe mili han bahan 

makanan dan frekuensi makan, karena mereka takut merasa ge muk sehingga 

mer eka menghi ndari makan siang at au hanya makan sat u hari sat u 

kali.sedangkan menur ut Mar dal ena (2017) re maja mer upakan dekade kedua 

 



 
 

 

dal a m masa kehi dupan, suat u perke mbangan yang di na mi s dal a m kehi dupan 

seseorang. Perke mbangan yang terjadi pada i ndivi du relati ve pesat, sehingga 

me mbut uhkan zat gizi yang j uga relati ve besar. Di masa i nilah terjadi periode 

transisi dari masa kanak ke masa de wasa. Berbagai perubahan menunj ukan 

tanda-tanda nya, mul ai dari pert umbuhan fisi k yang relatif cepat, mental, 

e mosi onal bahkan sosi al. 

Penyakit gastritis atau maag mer upakan penyakit yang seri ng kita temui di 

kehi dupan sehari-hari, dan penyakit ini juga merupakan salah sat u penyakit 

yang dapat mengganggu aktifitas bila tidak di tangani dengan bai k dan juga 

dapat beraki bat fatal. Bi asanya orang yang menderita gastritis yait u orang yang 

me mpunyai pola makan yang buruk atau ti dak terat ur dan j uga seri ng 

mengonsumsi makanan yang dapat merangsang terjadi nya asa m l a mbung. 

Gej al a yang seri ng ti mbul pada penderita gastritis yait u seperti nyeri ul u hati, 

mua, munt ah, terasa seka,  lemas, nafsu makan menur un, pucat, suhu badan nai k. 

Kel uar keri ngat di ngi n, pusi ng dan lebi h parah bisa menyebabkan munt ah darah 

Wa hyu (2015). Sedangkan menur ut penelitian yang dilakukan ol eh sal ahudi n 

(2018) Pol a makan menj adi salah sat u fakt or terbesar terjadi nya gastritis apalagi 

pada kal angan re maj a jika di persentasi kan yait u sebesar 65, 7 % .  

Me nur ut wahyu (2015) kej adi an gastritis dapat disebabkan ol eh pol a makan 

yang ti dak terat ur yang mencakup frekuensi makam,  jenis makanan dan j uml ah 

makanan. Gastritis juga dapat terjadi saat penderita mengonsumsi makanan 

yang dapat merangsang perubahan di ndi ung la mbung yait u dengan 

mengonsumsi makanan at au mi nu man seperti cuka, cabai, kopi dan al kohol. 



 
 

 

Serta makanan yang mendor ong ti mbul nya kondisi tersebut sehi ngga kekuatan 

di ndi ng la mbung akan se maki n parah dan menimbul kan l uka pada di nding 

lambung. Sedangkan menur ut Baliawati dal am Prati wi (2013) Gastritis 

bi asanya di awali dengan pol a makan yang ti dak terat ur sehi ngga la mbung 

menj adi sensitif bila asam l a mbung meni ngkat. Or ang dengan gastritis har us 

di kenal kan dengan menu sei mbang sehi ngga akan terbent uk kebi asaan makan 

makanan yang sei mbang di ke mudi an hari. Pola makan yang bai k mer upakan 

salah sat u ti ndakan preventif dal a m mencegah keka mbuhan gastritis karena 

upaya penye mbuhan gastritis me merl ukan pengaturan makanan sebagai cara 

unt uk me mper bai ki pencernaan. Dan ada j uga fakt or fakt or penyebab yang 

dapat menyebabkan terjadi nya gastritis yait u seperti: pol a makan ti dak terat u, 

mer okok, kopi, mengonsu msi obat anti infla masi, al kohol, terla mbat makan dan 

suka mengonsumsi makanan pedas. Sezanne (2002) dokuti p dari Prati wi 

(2013). 

Da mpak dari penyakit gastritis yait u dapat mengganggu aktifitas sehari-hari 

yait u dengan muncul nya berbagai kel uhan seperti nyeri ul u hati, mual muntah, 

pusi ng, menur unnya berat badan dan bahkan dapat mengganggu keadaan gi zi 

at au stat us gi zi. Keadaan gi zi dapat berupa gi zi kurang at au gi zi lebi h. Jika kita 

kekurangan salah sat u zat gizi maka dapat meni mbul kan penyakit berupa 

penyakit defisiensi. Mi salnya kekurangan vita mi n B1 dapat menyebabkan cepat 

lelah, sedangkan pada remaj a ji ka kekurangan zat besi bisa menur unkan prest asi 

bel aj ar dan prestasi kerja. dan menur ut j urnal Gl obal Healt Sci ence ji ka 



 
 

 

di bi arkan sa mpai kronis, gastritis akan berke mbang menj adi ul kus peptikus 

yang akhirnya menyebabkan pendarahan. Wahyuni (2017) 

Ma ka dari itu saya tertarik unt uk mel akukan penelitian tent ang “ Hubungan 

Pol a Makan Dengan Gastritis Pada Re maj a . ” 

B.  Ru musan Masal ah 

Ber dasarkan per masalahan tersebut maka rumusan masal ahnya adal ah 

bagai manakah hubungan pol a makan dengan kej adian gastritis pada re maj a 

berdasarkan literat ure revi ew? 

C.  Tuj uan peneliti an 

Unt uk menget ahui hubungan pol a makan dengan kej adian gastritis pada 

re maj a berdasarkan literature revi ew 

D.  Ma nf aat Peneliti an 

a.  Bagi Peneliti 

St udi literat ur i ni dapat me meberi kan wa wasan dan penget ahuan 

yang lebi h medal a m bagi peneliti, terut a ma mengenai kej adi an gastritis 

yang di ala mi ol eh ol eh re maj a.  

b.  Bagi Uni versitas Muha mmadi yah Tasi kmal aya 

St udi literat ur i ni dapat menj adi bahan masukan bagi i nstit usi 

pendi di kan dal a m proses belajar terut a ma sebagai tambahan referensi bagi 

mat a kuliah keperawat an sehi ngga mahasis wa mendapat kan il mu yang 

terbaru.  

 

 



 
 

 

c.  Bagi Profesi Keperawat an 

St udi literat ur i ni dapat dijadi kan bahan unt uk konseli ng bagi 

perawat dal a m me mberi kan pel ayanan yang berkualitas bagi re maj a tent ang 

hubungan pol a makan dengan kej adian gastritis sehi ngga perawat dapat 

meni ngkat kan kompet ensi nya mel al ui asuhan keperawat an secara 

ko mprehensif. 

d.  Bagi puskes mas 

St udi literat ur i ni dapat meni ngkat kan kul aitas pelayanan bagi 

pet ugas kesehatan terut ama perawat, juga dapat di gunakan sebagai bahan 

monit ori ng dan eval uasi progra m serta meni ngkat kan kompet ensi dal a m 

me mberi kan asuhan keperawat an.  

e.  Bagi peneliti selanj ut nya 

St udi literat ure i ni dapat dijadi kan sebagai salah sat u referensi unt uk 

penelitian selanj ut nya dengan mat eri yang sa ma dan lebi h mendal a m 

tentang hubungan pol a makan dengan kej adian gastritis pada re maj a.



 
 

 

 


